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Lampiran 1. Diagram Hasil Survei Pra Penelitian Tentang Bentuk Lipstik  

   yang Paling Disukai, Jenis Lipstik yang Paling Disukai, dan  

   Warna Lipstik yang paling disukai 
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Lampiran 2. Alur Penelitian  

 

  

Perizinan Penelitian 
Pengajuan izin penelitian di 

Laboratorium Farmasetika dan 

Laboratorium Terpadu dan Sentra 

Inovasi Universitas Lampung. 

Persiapan Sampel 
Pengumpulan dan identifikasi sampel 

buah tomat. 

Pembuatan Serbuk 

Kering  

Dilakukan teknik pengeringan beku 

pada sampel buah tomat (Solanum 

lycopersicum L) hingga terbentuk 

serbuk kering buah tomat.  

Pembuatan Liquid 

Lipstik 

a. Ditimbang masing-masing bahan dengan 

neraca analitik sesuai dengan formulasi  

b. Dipanaskan mortir dan stemper dengan 

menambahkan air mendidih kedalam 

mortir 

c. Dilebur cera alba, lanolin, propil 

paraben dan metil paraben diatas 

waterbath menggunakan cawan porselen 

(massa I) 

d. Dimasukan minyak kastor dan BHT 

kedalam mortir panas digerus hingga 

homogen (massa II) 

e. Dimasukan massa I ke massa II sedikit 

demi sedikit sambil digerus hingga 

homoge 

f. Ditambahkan zink oksida dan titanium 

dioksida digerus hingga homogen, 

tunggu hingga tidak terlalu panas 

g. Dimasukan serbuk kering buah tomat 

dan oleum vanilla digerus hingga 

homogen  

h. Dimasukan kedalam wadah liquid lipstik  

a. Uji organoleptis   

b. Uji homogenitas   

c. Uji daya oles   

d. Uji stabilitas    

e. Uji kesukaan  

Evaluasi  Liquid 

Lipstik 

Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan dari hasil uji 

organoleptis, homogenitas, daya oles 

dan kesukaan. 

Analisis Data 
Data yang diperoleh diolah dan 

dianalisis dengan analisis univariat 
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Lampiran 3. Skema Kerja Pembuatan Serbuk Kering Buah Tomat  

                    (Solanum lycopersicum L) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Buah Tomat (Solanum lycopersicum L) dicuci 

dengan menggunakan air mengalir hingga bersih. 

Dihaluskan buah tomat dengan menggunakan 

blender hingga memperoleh cairan kental, 

kemudian disaring. 

Dimasukan kedalam freeze dryer dengan suhu 

˗40ºC untuk merubah fase air menjadi fase padat 

(es) 

Dilakukan pengeringan primer untuk 

menghilangkan kandungan air dalam buah dengan 

proses sublimasi pada suhu 0ºC 

Dilakukan pengeringan sekunder dengan suhu 

35ºC untuk mengkondisikan serbuk kering yang 

keluar tidak dalam keadaan beku dan agar dapat 

beradaptasi dengan suhu ruang. 

Simpan serbuk kering yang dihasilkan kedalam 

wadah tertutup dan ditempat kering. 
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Lampiran 4. Lembar Perhitungan Formulasi Liquid Lipstik Serbuk Kering  

         Buah Tomat (Solanum lycopersicum L) dalam 4 gram  

 

Formula Liquid Lipstik menurut Nurhabibah, Sriarumtias, Rizqi (2017:46) 

ZnO    12% 

TiO2    5% 

Cera Alba   5% 

Lanolin   12% 

Nipagin    0,02% 

Nipasol  0,18% 

BHT   0,1% 

Oleum  Vanilla  0,5% 

Oleum Ricini  ad 100 

 

Serbuk kering buah tomat yang dibutuhkan: 

F1 (1%) = 
 

   
                                 

F2 (3%) = 
 

   
                                

F3 (5%) = 
 

   
                                   

Jadi seluruh total serbuk kering buah tomat yang dibutuhkan sebanyak 1,08gr 

 

1. F0 = Formula liquid lipstik basis tanpa serbuk kering sebagai kontrol 

pembanding   

a. ZnO   = 
  

   
            

b. TiO2   = 
 

   
           

c. Cera alba   = 
 

   
           

d. Lanolin    = 
  

   
            

e. Nipagin   = 
    

   
              

f. Nipasol   = 
    

   
              

g. BHT    = 
   

   
               

h. Oleum vanilla  = 
   

   
            

i. Oleum ricini  =                     
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2. F1 = Formulasi liquid lipstik serbuk kering buah tomat konsentrasi 1% 

Serbuk kering 1%   = 
 

   
             

Basis     =                   

a. ZnO   = 
  

   
                 

b. TiO2   = 
 

   
                

c. Cera alba   = 
 

   
                 

d. Lanolin    = 
  

   
                 

e. Nipagin   = 
    

   
                   

f. Nipasol   = 
    

   
                   

g. BHT    = 
   

   
                  

h. Oleum vanilla  = 
   

   
                 

i. Oleum ricini  =                          

 

3. F2 = Formulasi liquid lipstik serbuk kering buah tomat konsentrasi 3% 

Serbuk kering 3%  = 
 

   
             

Basis    =                   

a. ZnO   = 
  

   
                 

b. TiO2   = 
 

   
                

c. Cera alba   = 
 

   
                

d. Lanolin    = 
  

   
                 

e. Nipagin   = 
    

   
                   

f. Nipasol   = 
    

   
                    

g. BHT    = 
   

   
                  

h. Oleum vanilla  = 
   

   
                 

i. Oleum ricini  =                            
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4. F3 = Formulasi liquid lipstik serbuk kering buah tomat konsentrasi 5% 

Serbuk kering 5%  = 
 

   
            

Basis    =                 

a. ZnO   = 
  

   
               

b. TiO2   = 
 

   
              

c. Cera alba   = 
 

   
              

d. Lanolin    = 
  

   
               

e. Nipagin   = 
    

   
                 

f. Nipasol   = 
    

   
                 

g. BHT    = 
   

   
                

h. Oleum vanilla  = 
   

   
                

i. Oleum ricini  =                         
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Lampiran 5. Dokumentasi Pembuatan Serbuk Kering Buah Tomat  

 

 

  

1.Disiapkan Buah 

tomat segar 

2.Dicuci buah 

tomat dengan air 

mengalir 

3. Dipotong-potong 

buah tomat menjadi 

beberapa bagian 

4. Dihaluskan 

menggunakan blender 

5. Dipisahkan sari 

buah dengan 

ampasnya 

6. Sari buah tomat 

yang telah disaring 

7. Pengeringan 

menggunakan freeze 

dryer 

8. Serbuk kering buah tomat 
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Lampiran 6. Dokumentasi Pembuatan Liquid Lipstik  

 

  

1.Ditimbang semua bahan-bahan yang 

dibutuhkan untuk pembuatan liquid 

lipstik 

2.Ditimbang serbuk 

keringtomat sesuai 

dengan formulasi 

3. Dipanaskan 

mortir dan stemper 

menggunakan air 

panas 

4. Dilarutkan cera alba, 

lanolin, propil paraben 

dan metil paraben 

diatas warterbath 

(Massa 1) 

5. Dimasukan 

minyak kastor dan 

BHT kedalam 

mortir panas 

6. Gerus hingga 

homogen (Massa 2) 

7.Dicampurkan 

massa 1 dan 

massa 2 

8. Gerus hingga 

homogen massa 1 

dan massa 2 
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9. Dimasukan ZnO, 

TiO2, dan serbuk 

kering buah tomat 

kedalam mortir 

10. Digerus 

hingga homogen 

11. Dimasukan 

sediaan liquid 

lipstik kedalam 

wadah 

12. Liquid lipstik serbuk kering buah 

tomat  

(Solanum lycopersicum L) 
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Lampiran 7. Dokumentasi Evaluasi Liquid Lipstik  

 

A. Uji Organoleptik  

 

 

 

 

 

 

B. Uji Homogenitas  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Uji Daya Oles  

 

 

 

 

 

 

D. Uji Kesukaan  
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E. Uji Stabilitas 
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Lampiran 8.  Pengolahan Data 

1. Hasil rekapitulasi penilain terhadap uji organoleptis yaitu:  

a. Warna liquid lipstik serbuk kering tomat 

 

Formula 0 
Organoleptis  

Persentase (%) Rata-Rata (%) 
Warna 

F0.1 

Putih 100 Putih  

Putih kekuningan  0 (100) 

Putih keorangean  0  

Orange muda 0 Putih kekuningan  

F0.2 

Putih  100 (0) 

Putih kekuningan  0  

Putih keorangean  0 Putih keorangean  

Orange muda  0 (0) 

F0.3 

Putih  100  

Putih kekuningan  0 Orange Muda 

Putih keorangean  0 (0) 

Orange muda 0  

 

Formula 1 
Organoleptis  

Persentase (%) Rata-Rata (%) 
Warna 

F1.1 

Putih 0 Putih  

Putih kekuningan  100 (0) 

Putih keorangean  0  

Orange muda 0 Putih kekuningan  

F1.2 

Putih  0 (100) 

Putih kekuningan  100  

Putih keorangean  0 Putih keorangean  

Orange muda  0 (0) 

F1.3 

Putih  0  

Putih kekuningan  100 Orange Muda 

Putih keorangean  0 (0) 

Orange muda 0  

 

Formula 2 
Organoleptis  

Persentase (%) Rata-Rata (%) 
Warna 

F2.1 

Putih 0 Putih  

Putih kekuningan  0 (0) 

Putih keorangean  100  

Orange muda 0 Putih kekuningan  

F2.2 

Putih  0 (33,33) 

Putih kekuningan  0  

Putih keorangean  100 Putih keorangean  

Orange muda  0 (66,67) 

F2.3 

Putih  0  

Putih kekuningan  100 Orange Muda 

Putih keorangean  0 (0) 

Orange muda 0  
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Formula 3 
Organoleptis  

Persentase (%) Rata-Rata (%) 
Warna 

F3.1 

Putih 0 Putih  

Putih kekuningan  0 (0) 

Putih keorangean  0  

Orange muda 100 Putih kekuningan  

F3.2 

Putih  0 (0) 

Putih kekuningan  0  

Putih keorangean  0 Putih keorangean  

Orange muda  100 (0) 

F3.3 

Putih  0  

Putih kekuningan  0 Orange Muda 

Putih keorangean  0 (100) 

Orange muda 100  

 

b. Aroma liquid lipstik serbuk kering buah tomat  

 

Formula 0 
Organoleptis 

Persentase (%) Rata-Rata (%) 
Aroma  

F0.1 
Tidak beraroma 0 Tidak beraroma 

Aroma khas 100 (0) 

F0.2 
Tidak beraroma  0  

Aroma khas 100 Aroma khas 

F0.3 
Tidak beraroma  0 (100) 

Aroma Khas 100  

 

Formula 1 
Organoleptis 

Persentase (%) Rata-Rata (%) 
Aroma  

F1.1 
Tidak beraroma 0 Tidak beraroma 

Aroma khas 100 (0) 

F1.2 
Tidak beraroma  0  

Aroma khas 100 Aroma khas 

F1.3 
Tidak beraroma  0 (100) 

Aroma Khas 100  

 

Formula 2 
Organoleptis 

Persentase (%) Rata-Rata (%) 
Aroma  

F2.1 
Tidak beraroma 0 Tidak beraroma 

Aroma khas 100 (0) 

F2.2 
Tidak beraroma  0  

Aroma khas 100 Aroma khas 

F2.3 
Tidak beraroma  0 (100) 

Aroma Khas 100  

 

Formula 3 
Organoleptis 

Persentase (%) Rata-Rata (%) 
Aroma  

F3.1 
Tidak beraroma 0 Tidak beraroma 

Aroma khas 100 (0) 

F3.2 
Tidak beraroma  0  

Aroma khas 100 Aroma khas 

F3.3 
Tidak beraroma  0 (100) 

Aroma Khas 100  
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c. Konsistensi liquid lipstik serbuk kering tomat 

 

Formula 0 
Organoleptis Persentase 

(%) 
Rata-Rata (%) 

Konsistensi 

F0.1 

Semi padat cenderung cair 100 Semi padat 

Semi padat kurang lebih kental 0 cenderung cair 

Semi padat lebih kental 0 (100) 

F0.2 

Semi padat cenderung cair 100 Semi padat kurang 

Semi padat kurang lebih kental 0 lebih kental 

Semi padat lebih kental 0 (0) 

F0.3 

Semi padat cenderung cair 100 Semi padat lebih 

Semi padat kurang lebih kental 0 kental   

Semi padat lebih kental 0 (0) 

 

Formula 1 
Organoleptis Persentase 

(%) 
Rata-Rata (%) 

Konsistensi 

F1.1 

Semi padat cenderung cair 100 Semi padat 

Semi padat kurang lebih kental 0 cenderung cair 

Semi padat lebih kental 0 (100) 

F1.2 

Semi padat cenderung cair 100 Semi padat kurang 

Semi padat kurang lebih kental 0 lebih kental 

Semi padat lebih kental 0 (0) 

F1.3 

Semi padat cenderung cair 100 Semi padat lebih 

Semi padat kurang lebih kental 0 kental   

Semi padat lebih kental 0 (0) 

 

Formula 2 
Organoleptis Persentase 

(%) 
Rata-Rata (%) 

Konsistensi 

F2.1 

Semi padat cenderung cair 100 Semi padat 

Semi padat kurang lebih kental 0 cenderung cair 

Semi padat lebih kental 0 (100) 

F2.2 

Semi padat cenderung cair 100 Semi padat kurang 

Semi padat kurang lebih kental 0 lebih kental 

Semi padat lebih kental 0 (0) 

F2.3 

Semi padat cenderung cair 100 Semi padat lebih 

Semi padat kurang lebih kental 0 kental   

Semi padat lebih kental 0 (0) 

 

Formula 3 
Organoleptis Persentase 

(%) 
Rata-Rata (%) 

Konsistensi 

F3.1 

Semi padat cenderung cair 100 Semi padat 

Semi padat kurang lebih kental 0 cenderung cair 

Semi padat lebih kental 0 (100) 

F3.2 

Semi padat cenderung cair 100 Semi padat kurang 

Semi padat kurang lebih kental 0 lebih kental 

Semi padat lebih kental 0 (0) 

F3.3 

Semi padat cenderung cair 100 Semi padat lebih 

Semi padat kurang lebih kental 0 kental   

Semi padat lebih kental 0 (0) 
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2. Hasil rekapitulasi penilaian terhadap uji homogenitas yaitu: 

a. Homogenitas butiran kasar liquid lipstik serbuk kering tomat 

 

Formula 0 
Homogenitas 

Persentase (%) Rata-Rata (%) 
Butiran kasar 

F0.1 
Tidak homogen 0 Tidak homogen 

Homogen 100 (0) 

F0.2 
Tidak homogen 0  

Homogen 100 Homogen  

F0.3 
Tidak homogen 0 (100) 

Homogen 100  

 

Formula 1 
Homogenitas 

Persentase (%) Rata-Rata (%) 
Butiran kasar 

F1.1 
Tidak homogen 0 Tidak homogen 

Homogen 100 (0) 

F1.2 
Tidak homogen 0  

Homogen 100 Homogen  

F1.3 
Tidak homogen 0 (100) 

Homogen 100  

 

Formula 2 
Homogenitas 

Persentase (%) Rata-Rata (%) 
Butiran kasar 

F2.1 
Tidak homogen 100 Tidak homogen 

Homogen 0 (100) 

F2.2 
Tidak homogen 100  

Homogen 0 Homogen  

F2.3 
Tidak homogen 100 (0) 

Homogen 0  

 

Formula 3 
Homogenitas 

Persentase (%) Rata-Rata (%) 
Butiran kasar 

F3.1 
Tidak homogen 100 Tidak homogen 

Homogen 0 (100) 

F3.2 
Tidak homogen 100  

Homogen 0 Homogen  

F3.3 
Tidak homogen 100 (0) 

Homogen 0  

 

b. Homogenitas dispersi warna liquid lipstik serbuk kering tomat 

 

Formula 0 
Homogenitas 

Persentase (%) Rata-Rata (%) 
Dispersi warna 

F0.1 
Tidak homogen 0 Tidak homogen 

Homogen 100 (0) 

F0.2 
Tidak homogen 0  

Homogen 100 Homogen  

F0.3 
Tidak homogen 0 (100) 

Homogen 100  
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Formula 1 
Homogenitas 

Persentase (%) Rata-Rata (%) 
Dispersi warna 

F1.1 
Tidak homogen 0 Tidak homogen 

Homogen 100 (0) 

F1.2 
Tidak homogen 0  

Homogen 100 Homogen  

F1.3 
Tidak homogen 0 (100) 

Homogen 100  

 

Formula 2 
Homogenitas 

Persentase (%) Rata-Rata (%) 
Dispersi warna 

F2.1 
Tidak homogen 0 Tidak homogen 

Homogen 100 (0) 

F2.2 
Tidak homogen 0  

Homogen 100 Homogen  

F2.3 
Tidak homogen 0 (100) 

Homogen 100  

 

Formula 3 
Homogenitas 

Persentase (%) Rata-Rata (%) 
Dispersi warna 

F3.1 
Tidak homogen 0 Tidak homogen 

Homogen 100 (0) 

F3.2 
Tidak homogen 0  

Homogen 100 Homogen  

F3.3 
Tidak homogen 0 (100) 

Homogen 100  

 

3. Hasil rekapitulasi penilaian terhadap uji daya oles liquid lipstik serbuk kering 

tomat 

 

Formula 0 Daya Oles Persentase (%) Rata-Rata (%) 

F0.1 
Tidak Baik 0 Tidak Baik 

Baik 100 (0) 

F0.2 
Tidak Baik 0  

Baik 100 Baik  

F0.3 
Tidak Baik 0 (100) 

Baik 100  

 

Formula 1 Daya Oles Persentase (%) Rata-Rata (%) 

F1.1 
Tidak Baik 0 Tidak Baik 

Baik 100 (0) 

F1.2 
Tidak Baik 0  

Baik 100 Baik  

F1.3 
Tidak Baik 0 (100) 

Baik 100  
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Formula 2 Daya Oles Persentase (%) Rata-Rata (%) 

F2.1 
Tidak Baik 0 Tidak Baik 

Baik 100 (0) 

F2.2 
Tidak Baik 0  

Baik 100 Baik  

F2.3 
Tidak Baik 0 (100) 

Baik 100  

 
Formula 3 Daya Oles Persentase (%) Rata-Rata (%) 

F3.1 
Tidak Baik 0 Tidak Baik 

Baik 100 (0) 

F3.2 
Tidak Baik 0  

Baik 100 Baik  

F3.3 
Tidak Baik 0 (100) 

Baik 100  

 

4. Hasil rekapitulasi penilaian terhadap uji stabilitas yaitu: 

a. Stabilitas warna liquid lipstik serbuk kering tomat  

 

Formula 0 
Stabilitas Persentase 

(%) 
Rata-Rata (%) 

warna 

F0.1 
Tidak terjadi perubahan 100 Tidak terjadi 

Terjadi perubahan  0 Perubahan  

F0.2 
Tidak terjadi perubahan 100 (100%) 

Terjadi perubahan  0  

F0.3 
Tidak terjadi perubahan 100 Terjadi perubahan 

Terjadi perubahan  0 (0%) 

 

Formula 1 
Stabilitas Persentase 

(%) 
Rata-Rata (%) 

warna 

F1.1 
Tidak terjadi perubahan 0 Tidak terjadi 

Terjadi perubahan  100 Perubahan  

F1.2 
Tidak terjadi perubahan 0 (0%) 

Terjadi perubahan  100  

F1.3 
Tidak terjadi perubahan 0 Terjadi perubahan 

Terjadi perubahan  100 (100%) 

 

Formula 2 
Stabilitas Persentase 

(%) 
Rata-Rata (%) 

warna 

F2.1 
Tidak terjadi perubahan 0 Tidak terjadi 

Terjadi perubahan  100 Perubahan  

F2.2 
Tidak terjadi perubahan 0 (0%) 

Terjadi perubahan  100  

F2.3 
Tidak terjadi perubahan 0 Terjadi perubahan 

Terjadi perubahan  100 (100%) 
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Formula 3 
Stabilitas Persentase 

(%) 
Rata-Rata (%) 

warna 

F3.1 
Tidak terjadi perubahan 0 Tidak terjadi 

Terjadi perubahan  100 Perubahan  

F3.2 
Tidak terjadi perubahan 0 (0%) 

Terjadi perubahan  100  

F3.3 
Tidak terjadi perubahan 0 Terjadi perubahan 

Terjadi perubahan  100 (100%) 

 

b. Stabilitas aroma liquid lipstik serbuk kering buah tomat  

Formula 0 
Stabilitas Persentase 

(%) 
Rata-Rata (%) 

Aroma 

F0.1 
Tidak terjadi perubahan 100 Tidak terjadi 

Terjadi perubahan  0 Perubahan  

F0.2 
Tidak terjadi perubahan 100 (100%) 

Terjadi perubahan  0  

F0.3 
Tidak terjadi perubahan 100 Terjadi perubahan 

Terjadi perubahan  0 (0%) 

 

Formula 1 
Stabilitas Persentase 

(%) 
Rata-Rata (%) 

Aroma 

F1.1 
Tidak terjadi perubahan 100 Tidak terjadi 

Terjadi perubahan  0 Perubahan  

F1.2 
Tidak terjadi perubahan 100 (100%) 

Terjadi perubahan  0  

F1.3 
Tidak terjadi perubahan 100 Terjadi perubahan 

Terjadi perubahan  0 (0%) 

 

Formula 2 
Stabilitas Persentase 

(%) 
Rata-Rata (%) 

Aroma 

F2.1 
Tidak terjadi perubahan 100 Tidak terjadi 

Terjadi perubahan  0 Perubahan  

F2.2 
Tidak terjadi perubahan 100 (100%) 

Terjadi perubahan  0  

F2.3 
Tidak terjadi perubahan 100 Terjadi perubahan 

Terjadi perubahan  0 (0%) 

 

Formula 3 
Stabilitas Persentase 

(%) 
Rata-Rata (%) 

Aroma 

F3.1 
Tidak terjadi perubahan 100 Tidak terjadi 

Terjadi perubahan  0 Perubahan  

F3.2 
Tidak terjadi perubahan 100 (100%) 

Terjadi perubahan  0  

F3.3 
Tidak terjadi perubahan 100 Terjadi perubahan 

Terjadi perubahan  0 (0%) 
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c. Stabilitas konsistensi liquid lipstik 

Formula 0 
Stabilitas Persentase 

(%) 
Rata-Rata (%) 

Konsistensi 

F0.1 
Tidak terjadi perubahan 100 Tidak terjadi 

Terjadi perubahan  0 Perubahan  

F0.2 
Tidak terjadi perubahan 100 (100%) 

Terjadi perubahan  0  

F0.3 
Tidak terjadi perubahan 100 Terjadi perubahan 

Terjadi perubahan  0 (0%) 

 

Formula 1 
Stabilitas Persentase 

(%) 
Rata-Rata (%) 

Konsistensi 

F1.1 
Tidak terjadi perubahan 100 Tidak terjadi 

Terjadi perubahan  0 Perubahan  

F2.2 
Tidak terjadi perubahan 100 (100%) 

Terjadi perubahan  0  

F3.3 
Tidak terjadi perubahan 100 Terjadi perubahan 

Terjadi perubahan  0 (0%) 

 

Formula 2 
Stabilitas Persentase 

(%) 
Rata-Rata (%) 

Konsistensi 

F2.1 
Tidak terjadi perubahan 100 Tidak terjadi 

Terjadi perubahan  0 Perubahan  

F2.2 
Tidak terjadi perubahan 100 (100%) 

Terjadi perubahan  0  

F2.3 
Tidak terjadi perubahan 100 Terjadi perubahan 

Terjadi perubahan  0 (0%) 

 

Formula 3 
Stabilitas Persentase 

(%) 
Rata-Rata (%) 

Konsistensi 

F3.1 
Tidak terjadi perubahan 100 Tidak terjadi 

Terjadi perubahan  0 Perubahan  

F3.2 
Tidak terjadi perubahan 100 (100%) 

Terjadi perubahan  0  

F3.3 
Tidak terjadi perubahan 100 Terjadi perubahan 

Terjadi perubahan  0 (0%) 

 

5. Hasil rekapitulasi penilaian terhadap uji kesukaan liquid lipstik serbuk kering 

buah tomat  

 
Formula 

0 

Kesukaan  Panelis 
Jumlah 

Persentase 

(%) 

Rata-Rata 

(%) Skala Hedonik 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
 Tidak suka 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 6 40 

Tidak suka 

(44,44%) 

 

   Agak suka  

   (20%) 

 

Suka 

(22,22%) 

 

Sangat suka 
(13,33%) 

F0.1 
Agak suka 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 4 26,67 

Suka  1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 3 20 
 Sangat suka  0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 2 13,33 
 Tidak suka 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 6 40 

F0.2 
Agak suka 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 4 26,67 

Suka  1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 3 20 
 Sangat suka  0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 2 13,33 
 Tidak suka 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 8 53,33 

F.03 

Agak suka 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 6,67 

Suka  1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 4 26,67 
 Sangat suka  0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 2 13,33 
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Formula  

1 

Kesukaan  Panelis 
Jumlah 

Persentase 

(%) 

Rata-Rata 

(%) Skala Hedonik 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
 Tidak suka 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 13,33 

Tidak suka 

(15,55%) 

 

   Agak suka  

    (33,33%) 

 

Suka 

(37,78%) 

 

Sangat suka 
(13,33%) 

F1.1 
Agak suka 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 4 26,67 

Suka  1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 7 46,67 
 Sangat suka  0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 2 13,33 
 Tidak suka 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 13,33 

F1.2 
Agak suka 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 7 46,67 

Suka  0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 4 26,67 
 Sangat suka  0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 2 13,33 
 Tidak suka 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 3 20 

F1.3 

Agak suka 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 4 26,67 

Suka  1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 6 40 
 Sangat suka  0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 2 13,33 

 

Formula 

2 

Kesukaan  Panelis 
Jumlah 

Persentase 

(%) 

Rata-Rata 

(%) Skala Hedonik 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
 Tidak suka 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Tidak suka 
(2,22%) 

 

   Agak suka       

   (31,11%) 

 

Suka 

(51,11%) 

 

Sangat suka 
(15,55%) 

F2.1 
Agak suka 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 26,67 

Suka  1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 8 53,33 
 Sangat suka  0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 3 20 
 Tidak suka 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

F2.2 
Agak suka 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 5 33,33 

Suka  1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 8 53,33 
 Sangat suka  0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 2 13,33 
 Tidak suka 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 6,67 

F2.3 

Agak suka 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 5 33,33 

Suka  1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 7 46,67 
 Sangat suka  0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 2 13,33 

 

Formula 

3 

Kesukaan  Panelis 
Jumlah 

Persentase 

(%) 

Rata-Rata 

(%) Skala Hedonik 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
 Tidak suka 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Tidak suka 

(0%) 

 

   Agak suka    

  (4,44%) 

 

Suka 

(31,11%) 

 

Sangat suka 
(64,44%) 

F3.1 
Agak suka 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Suka  0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 5 33.33 
 Sangat suka  1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 10 66,67 
 Tidak suka 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

F3.2 
Agak suka 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 10 6,67 

Suka  0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 4 26,67 
 Sangat suka  1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 10 66,67 
 Tidak suka 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

F3.3 

Agak suka 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 6,67 

Suka  0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 5 33,33 
 Sangat suka  1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 9 60 
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Lampiran  9. Surat Izin Penelitian 
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